
































































































































































































































































































































































































































nilai kewiraan yang dimiliki oleh orang Minangkabau Dengan demikian
akan memperkaya unsur-unsur budaya Indonesia yang akan diwariskan
kepada generasi yang akan datang.

J. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, ingin ditarik suatu kesim-
pulan bagaimana unsur kebudayaan daerah ikut memainkan peranan pen-
ting dalam rangka mengembangkan kebudayaan nasional Indonesia. Di
dalam analisa ini ada beberapa nilai-nilai budaya daerah yang diperkirakan
sangat besar peranannya dalam menegakkan disiplin nasional. Disiplin
dalam arti umum adalah suatu konsep perilaku yang menuntut adanya
kepatuhan dan kontrol diri terhadap aturan dan norma yang berlaku, yang
diharapkan terciptanya keteraturan dalam upaya membuahkan hasil kerja
yang optimal yang dituntut oleh aturan dan norma-norma itu. Disiplin
Nasional pada dasarnya dapat diartikan sebagai tingkah laku yang ber-
pola yang diatur oleh aturan berdasarkan nilai budaya bangsa, yang
diperlakukan kepada setiap individu baik dalam interaksi antar individu
maupun dalam kesatuan sosial yang ada di lingkungannya. Oleh karena
itu disiplin nasional diatur oleh aturan yang bersifat nasional untuk men-
capai tujuan nasional. Sekarang, bagaimana unsur kebudayaan daerah
dalam hal ini kebudayaan Minangkabau ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan kebudayaan Nasional, terutama dalam hal disiplin
nasional.

Pepatah yang mengatakan *’Alam terkembang jadikan guru’’, bagi
orang Minangkabau bukanlah hanya semboyan. Budaya Minangkabau
kaya sekali dengan proposisi yang harus ditafsirkan dalam pengertian
konotatifnya. Proposisi demikian pada umumnya mengambil simbol dan
hukum alam sebagai isi ungkapan. Seluruh pepatah yang telah
dikemukakan pada bahagian terdahulu adalah contoh dari proposisi yang
punya arti konotatif tersebut.

Mengerti akan alam ini, berarti memahami adanya keteraturan di
dalamnya. Dalam keteraturan inilah pada dasarnya orang menemukan
konsep hubungan inter aksi dan kaidah (hubungan sebab akibat). Sebagai
contoh pepatah mengatakan ’’diasak layua, dibubuik mati’’ (dialihkan
" layu, dicabut mati)’’. Dalam pengalamannya dengan tumbuh-tumbuhan
orang memahami, bahwa tumbuh-tumbuhan yang telah tumbuh baik di
suatu tanah, kalau dicabut pasti mati, atau kalau dicabut dan dialihkan
ke tanah yang lain (diasak) akan layu setidaknya untuk beberapa lama.
Ini adalah hubungan sebab akibat antara ketidak teraturan dengan peng-
ingkaran suatu ikrar. Lalu orang melihat persamaan kedua peristiwa
tersebut. Maka dalam suatu kegiatan untuk merumuskan kesepakatan,
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pada akhir pertemuan orang tidak membubuhkan tanda tangan; sebagai
gantinya, pimpinan meyebutkan “’diasak layu, dicabut mati’’, dan lafitas
dijawab *’ya’’ oleh para anggota. Proposisi, ’’diasak layu dicabut mati’’
pada saat itu mendapat arti, konotatif, yang berarti sepakat untuk tidak
melanggar janji yang dibuat.

Pemahaman orang terhadap kenyataan akan adanya keaneka
ragaman beserta isinya, misalnya telah mengajak orang untuk perlu teng-
gang rasa dan terbuka untuk menerima pendapat dan sesuatu yang berada
di luar dirinya. Pemahaman bahwa seseorang itu mau tak mau adalah
bahagian yang integral dari lingkungan fisik, sosial, dan budaya, misalnya
telah mengajak orang untuk mengabdi, jujur, membela dan hidup dalam
kesetia kawanan lingkungannya (lingkungan kecil dan lingkungan besar
(negara). Pemahaman orang akan kenyataan gerak, tahap demi tahap dari
setiap pertumbuhan, misalnya telah mengajak orang untuk kerja keras,
hemat, sederhana, cermat, tanpa melupakan adanya dorongan besar dari
dalam diri manusia_sebagat-makhluk hidup, makhluk sosial, akan lebih
tepat dikatakan bahwa dorongan serta potensi yang memungkinkan orang
mengerti ’hukum alam’’, telah menyebabkan orang Minangkabau
memiliki >’Tata kelakuan seperti yang telah disebutkan terdahulu.

Jika sekrang, pada analisa akhir, kita mengambil manfaat dari segi
pendekatan falsafah ’’ alam terkembang jadikan guru’’, yaitu yang
dikaitkan dengan kepentingan pembangunén di negara kita sekarang ini,
maka unsur-unsur budaya Minangkabau mapu memberikan sumbangan
pikiran demi terujudnya kebudayaan NasionalIndonesia yang utuh dan
baku dalam menghadapi tantangan pembangunan dan pergaulan
masyarakat antar bangsa yang semakin komplek. Sumbangan itu akan
lebih dirasakan jika masalahnya kita kaitkan dengan dasar filosofi
kenegaraan kita sendiri, yang secara keseluruhan sama-sama menghargai
nilai dan azas musyawarah mufakat di antara sesama warga negara.

Disiplin yang muncul dari dasar filosofi >’ Alam terkembang jadikan
guru’’ di atas sudah dengan sendirinya adalah disiplin yang akan menun-
jang berlaku dan berjalannya dasar filosofi itu. sumbangan yang bisa
diberikan oleh budaya Minangkabau dalam kaitannya dengan menegak-
kan disiplin yang sesuai dengan dasar falsafah dan alam pikiran yang
disebutkan di atas banyak sekali, yang semuanya termaktup dalam
ungkapan pepatah dan petitih. Oleh karena dasarnya memang rasional
(berguru kepada alam), lalu ditambah dengan kehalusan budi (yang baik
ialah budi yang indah ialah basa basi) dan kemudian dilengkapi lagi dengan
keharusan melaksanakan ajaran adat dan agama (syarak mengata, adat
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memakai), maka ajaran disiplin yang diberikan olech budaya Minangkabau
ini adalah sangat kuat dan dalam sekali.

Disiplin yang dikaitkan dengan semangat kerja, atau katakanlah :
“’semangat pembangunan’’, agaknya cukup banyak kita temukan di
dalamnya. Dari ungkapan pepatah dan petitih itu kita bisa melihat ajaran
disiplin mengenai keharusan bekerja keras, misalnya seperti @ berakit-
rakit ke hulu, berenang-repang ke tepian, bersakit-sakit dahulu, bersenang-
senang kemudian. Ajaran hidup berhemat dan mengenai hari esok, seper-
ti : ~ada jangan dimakan, tidak ada baru dimakan’’. Ajaran sclalu
waspada dan tidak pernah membuang-buang waktu, seperti : "’duduk
meraut ranjau, tegak meninjau jarak’’. Ajaran kcharusan adanya hirarki
dan pembagian kerja, serta keharusan mengambil keputusan melalui pro-
ses musyawarah dan mufakat seperti ’berjalan ber nan tua’’, berjenjang
naik bertangga turun’’, “’elok kata di perkatakan, buruk kata di luar,
»’bulat air di pembuluh, bulat kata di mufakat *’. Ajaran tentang kesctiaan
seperti ; ”’Ke Bukit sama mendaki, ke lurah sama menurun’’, "’berat sama

Adalah sewajarnya bahwa masyarakat Indonesia lain memiliki un-
sur tata kelakuan seperti yang dimiliki masyarakat Minangkabau. Perbe-
daan akan terdapat dalam isi. Persoalan sekarang adalah isi yang dimiliki
masyarakat Minangkabau seluruh atau sebagiannya adalah potensi yang
hendak kita bina dan kembangkan. Bahwa tata kelakuan masyarakat
Minangkabau yang berkembang atas dasar : *> Alam terkembang jadikan
guru >’ yang mengandung banyak ungkapan yang sejalan dengan nilai nilai
budaya bangsa untuk mendukung tegaknya disiplin nasional.

Ada suatu hal yang perlu untuk diingat. Tata kelakuan yang
dikemukakan pada umumnya adalah bersifat ideal. Sebagai bentuk ideal,
ia tidak akan seluruhnya termanifestasi dalam tingkah laku. Berikutnya
adalah persoalan perjalanan sejarah. Yang dikemukakan ialah apa yang
diingat orang tua terjadi/ada pada kurun waktu yang telah lama berlalu.
Pengetahuan dan teknologi yang berkembang amat pesat, telah pula
memperkembang sejumlah unsur tata kelakuan, namun dapat pula
memudarkan atau melenyapkan sejumlah unsur lainnya. Artinya, sebagai
tata kelakuan di masa silam, akan sangat besar kemungkinan unsurnya
baik kwantitas maupun kwalitas, akan memudar pada waktu sekarang.
Andaikata keadaannya adalah demikian, hal itu tidaklah akan mengurangi
nilai pentingnya usaha mengungkapkan tata kelakuan ini. Justru dengan
keadaan demikian usaha ini mendapat arti penting agar nilai budaya
bangsa kita yang tinggi dan luhur itu dapat dipelihara, dan selanjutnya
diwariskan kepada generasi berikutnya.
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LAMPIRAN

Gambar No 1 A
Kantor Camat Batipuh di Kubu Kerambil Kabupaten Tanah Datar
Sum-Barat

(Foto Koleksi IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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Gambar No 1
Kantor Kepala Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah
Datar Sumatera Barat

(Foto Koleksi IDKD Sum-Barat 1984/1985)
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Gambar No 2
Balai Adat Kenegarian Batipuh Baruh
Di Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sum-Barat)
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Gambar No 3

Mesjid Desa Subang Anak
Anak-Anak Sekolah sedang berolahraga di tanah lapang di depan Mesjid.

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sum-Barat)
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Gambar No 4
Sawah-sawah yang menguning di Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh
Sumatera Barat

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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Gambar No 5
Salah sebuah Mesjid di Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh Sumatera
Barat
(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985).
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Gambar No 7
Pasar Desa Subang Anak yang terdapat di depan Kantor Kecamatan
Batipuh

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985).
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Gambar No. 8
Bendi (Dokar) alat pengangkut tradisional di Kecamatan Batipuh Tanah
Datar

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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Gambar No 9.
Surau (langgar) di desa Lubuk Bahuk Kecamatan Batipuh dengan gaya
Arsitektur Minangkabau

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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Gambar No 10
Desa Subang Anak Kecamatan Bat

ipuh

Proyek IDKD Sumatera Barat)

id
(Foto Kole

Mes,

ksi
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Gambar No 11
Balai Adat di Kota Batu Sangkar Ibu Kota Kabupaten Tanah Datar

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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Gambar No 12

Bendi (Dokar) salah satu alat pengangkut penumpang di kota Batu
Sangkar Sumatera Barat

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat 1984/1985)
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